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Lawan Persebaya

H Van Gastel: PSIM Jauh dari Kata Ideal

YOGYA, TRIBUN - PSIM Yogya-
karta harus menelan kekalahan
telak 0-3 dari Persebaya Suraba-
ya pada pekan ke-18 BRI Super
League 2025/2026.

Bertanding di Stadion Sultan
Agung, Bantul, Minggu (25/1)
sore, Laskar Mataram dinilai
menjadi korban keadaan akibat
krisis pematn, khususnya di lint

elakang,

Pelatih PSIM, Jean-Paul van
Gastel menyebut kondis! timnya
Jauh dart ideal sejak awal. PSIM
datang tanpa diperkuat empat
pemain asing, sementara tim
tamu tampil dengan kekuatan
penuh.

Dua dari empat pemain asing
yang absen merupakan andal-
an di jantung pertahanan, yakni
Yusaku Yamadera dan Franco
Ramos Mingo.

Yusaku masth menjalani pe-
mulihan cedera, sedangkan
Franco Ramos harus menepi aki-
bat sanksi kartu merah.

Sementara itu, dua pemain
asing lainnya, Anton Fase dan
Donny Warmerdam, Juga be-

lum sepebuhnya pulth dari

N\

cedera yang diglami.
Dengan situasi tersebut, PSIM
praktis hanya mengandalkan
empat pemain asing di laga ini,
yaitu Ze Valente, Nermin Haljeta,
Ezequiel Vidal, dan Rahmatsho
Rahmatzoda
Padahal, peserta kompetisi
Kasta teratas ini difzinkan men-
daftarkan sembilan asing di line-
up dan tujuh yang tampil
Masalah PSIM semakin ber-
tambah ketika laga memasuki
babak kedua. Dua bek tengah lo-
Kal, Andy Setyo dan Rendra Ted-
dy, terpaksa ditarik keluar menit
ke-68 dan'ke-78 akibat cedera.
Keluarnya dua nama ini me-.
maksa tim pelatih melakukan
rotast darurat. Rahmatsho Rah
matzoda yang berposisi asli se-
landang bertahan harus
digeser menjadi bek tengah.
Sementara_Rio’ Hardiawan
yang biasanya bermain sebagai
Jull-back juga diplot mengisi po-
sist bek tengah. Perubahan ini
membuat lini belakang PSIM se-
‘makin rapuh.

ebaya yang unggul. 1-0 di
babak pertama mampu meman

a pertandingan dan me-
mastikan kemenangan 3-0.

Jean-Paul van Gastel meng:
akui timnya terpaksa afengam-
bil risiko besar demi mengejar
ketertinggalan, meski harus di-
bayar mahal dengan kebobolan
tambahan gol

“Pada menit ke-65 kami ma-
sih tertingal satu gol, jadi kami
harus mengambil risiKo dengan
bermain lebih ofensif. Kami me-
nambah penyerang,” ujar Van
Gastel, Senin (26/1)

“Masalahnya, bek tengah kami
tumbang Kami harus memastuk-
kan pemain yang belum pernah
bermain di posist itu. Saya tidak
‘menyalahkan mereka,” tambah-
nya.

Ia pun menandaskan, keka:
Iahan Laskar Mataram pada laga
kontra Bajul Ijo itu karena tim-
nya kehilangan banyak pemain.

"Jadi saya tidak mengatakan
kami kesulitan, saya Katakan
kami adalah korban dari keada

tegas pelatih asal Belanda
tersebut. (mur)

Geser Latihan Sore

PSIM Yogyakarta mengubah jacwal latinan menjadi pagi hari sebagai langkah antisipasi
menghadapi kondis! cuaca di Yogyakarta yang kerap diguyur hujan pada sore hari
Penyesuaian ini dilakukan jelang laga tandang melawan Borneo FC dalam lanjutan

I
Masalahnya,
bek tengah kami
tumbang. Kami
harus memasuk-
kan pemain yang
belum pernah ber-
main di posisi itu.
Saya tidak menya-
lahkan mereka.

o

Jean-Paul van Gastel

BRI Super League 2025/2026 di Stadign Segiri, Samarinda, pada Minggu (1/2).

Dengan waktu persiapan yang relatif singkat di Yogyakarta, tim pelatin berupaya
memaksimalkan setiap sesi latihan agar berjalan efektif.

Pelatih PSIM Yogyakarta, Jean-Paul van Gastel menjelaskan, hujan yang sering
turun pada siang hingga Sore harl membuat beberapa sesi latinan sebelumnya
terpaksa dibatalkan. '

Pelatih asal Belanda tersebut nfengaku masih beradaptasi dengan cuaca
di Indonesia. la meriilai kondisi cuaca di pagi hari relatif lebih bersahabat
dibandingkan sore hari.

“Di siang hari sering memburuk. Kami sudah melewatkan beberapa
sesi latihan karena hujan, jadi kami memutuskan untuk berlatih di pagi

hari,” kata Van Gastel, Senin (26/1).

Vap Gastel menilai tidak ada perbedaan signifikan dar sisi mate-
ri latihan pagi dan sore.-la hanya menekankan adanya penyesiiaian
itme>baik bagi dirinya maupun para pemain.
“Biasanya saya bekerja di pag hari, sekarang latinan dilakukan
pagi, lalu Gi Sore hari saya harus menemukan ritme saya sen

lagi. Saya rasa bagi para pemain juga akan sama,” jelasnya.
Dengan perubahan jadwal ini, PSIM berharap persiapan je-
lang menghadapi Bormeo FC, yang saat ini berada di pering:

Kt kedua Klasemen, dapat bedalan optirmal. (mur)
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